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Abstrak : Kegiatan sosialisasi business plan wirausaha kreatif bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa
tentang perencanaan bisnis, khususnya dalam industri dekorasi papan bunga akrilik yang sedang berkembang pesat.
Permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra pengabdian, yaitu para mahasiswa calon wirausaha, adalah kurangnya
pengetahuan praktis dan teoritis dalam menyusun rencana bisnis yang komprehensif dan aplikatif. Solusi yang
ditawarkan melalui kegiatan ini adalah dengan mengadakan pelatihan terpadu yang meliputi teori dasar perencanaan
bisnis, strategi pemasaran, analisis keuangan, serta simulasi langsung perencanaan usaha berbasis produk kreatif.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup kombinasi antara presentasi materi, diskusi kelompok, dan
praktik langsung pembuatan business plan dengan studi kasus papan bunga akrilik. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam minat, pemahaman, dan keterampilan mahasiswa terhadap proses perencanaan
bisnis, ditunjukkan melalui peningkatan skor hasil evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan.

Kata Kunci: business plan, dekorasi, kewirausahaan, papan bunga akrilik, sosialisasi

1. PENDAHULUAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh pentingnya membekali
mahasiswa dengan keterampilan kewirausahaan sebagai bagian dari kesiapan memasuki dunia
kerja dan bisnis. Di tengah pertumbuhan ekonomi kreatif di Indonesia, sektor dekorasi mengalami
pertumbuhan signifikan, khususnya dalam produk inovatif seperti papan bunga akrilik yang

memiliki nilai estetika tinggi dan pangsa pasar yang menjanjikan.


https://doi.org/10.62383/aksinyata.v2i3.1660
https://doi.org/10.62383/aksinyata.v2i3.1660
https://pkm.lpkd.or.id/index.php/AksiNyata
mailto:dhinidhini123456@gmail.com

lon of a Business Plan for Creative Entrepreneurship Among Generation Z in Banjarmasin: The Acrylic Flower Board

Initiative

Namun demikian, berdasarkan observasi awal, banyak mahasiswa yang belum memiliki

kemampuan menyusun rencana bisnis secara sistematis. Mereka cenderung kesulitan dalam

mengidentifikasi peluang usaha, merancang strategi pemasaran, serta menghitung kelayakan usaha

dari sisi keuangan. Untuk itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi wadah pembelajaran yang

aplikatif dan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas wirausaha muda di

lingkungan kampus

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dirancang dengan pendekatan partisipatif dan edukatif,

yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam menyusun rencana bisnis

wirausaha kreatif, khususnya pada sektor dekorasi papan bunga akrilik. Kegiatan ini dilaksanakan

dalam beberapa tahapan yang terstruktur, sebagai berikut:
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e Pemilihan Responden: Sebanyak 24 mahasiswa yang memiliki ketertarikan terhadap

bidang bisnis kreatif, khususnya dekorasi, dipilih sebagai peserta utama kegiatan.
Pemilihan ini dilakukan secara purposive berdasarkan minat dan komitmen mengikuti
pelatihan hingga selesai.

Bahan dan Alat: Materi pelatihan berupa modul presentasi digital mengenai perencanaan
bisnis, contoh produk papan bunga akrilik sebagai studi kasus, alat tulis, serta perlengkapan
presentasi dan simulasi usaha.

Desain Alat: Penggunaan metode presentasi interaktif yang dipadukan dengan studi kasus
sederhana serta diskusi mengenai ide dan potensi bisnis papan bunga akrilik. Untuk
mendukung pemahaman peserta, ditampilkan pula contoh produk secara langsung sebagai
bahan observasi dan diskusi. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran nyata
kepada mahasiswa mengenai implementasi rencana usaha secara praktis

Pengumpulan Data: Pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui observasi
langsung selama proses pelatihan serta interaksi aktif dalam bentuk tanya jawab dan diskusi
terbuka. Evaluasi tingkat pemahaman peserta terhadap materi dan praktik perencanaan
bisnis dilakukan secara kualitatif dengan menilai respons, partisipasi, dan kemampuan

mahasiswa dalam menyusun rencana usaha selama sesi diskusi. Pendekatan ini dipilih
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karena sifat materi yang aplikatif dan mudah dipahami, sehingga lebih efektif diukur
melalui keterlibatan langsung daripada melalui instrumen tertulis.

e Analisis Data: Data yang diperoleh dari kegiatan dianalisis secara kualitatif-deskriptif.
Analisis difokuskan pada pengamatan terhadap keterlibatan peserta, kemampuan dalam
merespons pertanyaan, serta kualitas hasil diskusi kelompok dan praktik penyusunan

rencana bisnis.

3. HASIL

Kegiatan sosialisasi business plan wirausaha kreatif yang dilaksanakan melalui pendekatan
presentasi interaktif, studi kasus, dan praktik langsung memberikan hasil yang cukup signifikan
terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa. Berdasarkan observasi selama kegiatan, sebagian
besar peserta menunjukkan keterlibatan aktif baik dalam sesi diskusi maupun praktik penyusunan
rencana bisnis.

Peserta terlihat antusias dalam mengikuti pemaparan materi, terutama saat diperlihatkan
contoh produk papan bunga akrilik sebagai stimulus pembelajaran. Hal ini mempermudah peserta
dalam memahami konteks bisnis yang dibahas serta mampu menghubungkannya dengan potensi
usaha di lingkungan sekitar. Melalui sesi diskusi kelompok, peserta dapat bertukar ide,
mengidentifikasi peluang pasar, serta mendiskusikan strategi sederhana yang dapat diterapkan
untuk memulai usaha dekorasi.

Selama praktik penyusunan business plan, peserta didorong untuk menyusun analisis
SWOT dan menentukan segmen pasar yang dituju. Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa mampu menyusun strategi pemasaran dasar yang mencakup penentuan media
promosi, estimasi harga, serta pendekatan layanan pelanggan. Penggunaan studi kasus nyata
memudahkan peserta dalam menyusun komponen-komponen bisnis secara lebih terarah dan
aplikatif. Evaluasi informal yang dilakukan melalui diskusi akhir menunjukkan bahwa sekitar 80%
peserta merasa lebih percaya diri dan siap untuk merancang serta merealisasikan ide usaha setelah
mengikuti pelatihan ini. Beberapa peserta bahkan mengemukakan minat untuk memulai usaha
kecil-kecilan di bidang dekorasi, baik secara individu maupun berkelompok. Temuan ini

menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang berbasis praktik langsung dan diskusi terbuka
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efektif dalam meningkatkan literasi kewirausahaan mahasiswa, khususnya dalam bidang usaha

kreatif seperti papan bunga akrilik.

Tabel 1. Sasaran Peserta Berdasarkan Segmentasi Generasi

No  Sasaran Peserta Jumlah Persentase
1 Wirausaha Kreatif 24 100 %
Generasi Z
Banjarmasin
Jumlah 24 100 %

4. DISKUSI

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang
dirancang sejak awal, dimulai dari perencanaan hingga pelaksanaan pelatihan penyusunan business
plan dengan studi kasus papan bunga akrilik. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini melibatkan
kolaborasi antara dosen, mahasiswa, dan peserta dari kalangan mahasiswa wirausaha kreatif
Generasi Z. Kegiatan berjalan sesuai dengan target yang ditetapkan, yakni meningkatkan
pemahaman praktis dan teoritis mahasiswa dalam merancang rencana bisnis yang aplikatif.

Hasil observasi menunjukkan peningkatan keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran.
Partisipasi aktif dalam diskusi kelompok dan simulasi penyusunan business plan mengindikasikan
adanya transformasi pengetahuan (knowledge transformation) yang signifikan. Hal ini sejalan
dengan teori experiential learning yang dikemukakan oleh Kolb (1984), yang menekankan
pentingnya pengalaman langsung dalam membangun pemahaman yang mendalam. Model
pelatihan berbasis praktik dalam kegiatan ini menjadi katalisator bagi peserta untuk
mengembangkan kompetensi kewirausahaan secara holistik.

Keterlibatan peserta juga memperlihatkan adanya perubahan sikap terhadap
kewirausahaan, yang tercermin dari peningkatan minat untuk memulai usaha mandiri di bidang
dekorasi.

Temuan ini didukung oleh teori Planned Behavior dari Ajzen (1991), yang menyatakan
bahwa niat berperilaku (intention to act) sangat dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma

subjektif, dan persepsi kontrol diri. Dalam konteks ini, pelatihan yang diberikan meningkatkan
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persepsi kontrol internal mahasiswa terhadap kemampuan menyusun dan merealisasikan rencana
bisnis, sehingga memperkuat niat berwirausaha.

Secara teoritis, pengabdian ini membuktikan bahwa transfer ilmu dari perguruan tinggi
kepada masyarakat (dalam hal ini mahasiswa sebagai calon pelaku usaha) tidak hanya dapat
meningkatkan literasi kewirausahaan, tetapi juga mendorong terciptanya perubahan sosial.
Perubahan ini terlihat dari pergeseran pola pikir peserta dari pasif menjadi lebih proaktif dan
reflektif dalam merespons peluang usaha di lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan pandangan
Etzkowitz dan Leydesdorff (2000) dalam model triple helix, di mana perguruan tinggi, sektor
industri, dan pemerintah memiliki peran dalam mendorong inovasi dan kewirausahaan.

Dengan pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan ini, terjadi integrasi antara
pengetahuan akademik dan praktik lapangan. Peserta tidak hanya menerima materi secara teoritik,
tetapi juga mempraktikkannya dalam bentuk nyata, seperti penyusunan analisis SWOT, penentuan
segmen pasar, serta estimasi biaya dan strategi promosi. Ini membuktikan efektivitas pembelajaran
berbasis proyek (project-based learning) dalam pengembangan kapasitas wirausaha muda (Bell,
2010).

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa produk kreatif seperti papan bunga akrilik dapat
menjadi media edukatif yang menarik sekaligus relevan secara ekonomi. Sebagai bagian dari
industri kreatif, produk ini mencerminkan kombinasi antara nilai estetika dan nilai ekonomi, dua
aspek yang menurut Howkins (2001) menjadi pilar utama dalam ekonomi kreatif.

Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini tidak hanya menghasilkan peningkatan
pemahaman individu, tetapi juga berkontribusi pada proses pembentukan ekosistem kewirausahaan
di lingkungan perguruan tinggi. Diharapkan, kegiatan serupa dapat direplikasi dengan skala lebih
luas dan melibatkan pemangku kepentingan lainnya untuk memperkuat keberlanjutan dampak

sosial dari kegiatan pengabdian ini.
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Gambar 1. Registrasi Peserta Sosialisasi Wirausaha Kreatif Generasi Z Banjarmasin
Papan Bunga Akrilik

Gambar 2. Foto bersama Peserta Sosialisasi Wirausaha Kreatif Generasi Z Banjarmasin
Papan Bunga Akrilik
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Gambar 3. Pembelajaran Bersama Business Plan Wirausaha Kreatif Generasi Z
Banjarmasin Papan Bunga Akrilik

Pada gambar 3 memperlihatkan kegiatan pembelajaran yang melibatkan mahasiswa sebagai
pelaku utama dalam merancang business plan wirausaha kreatif. Fokus kegiatan adalah pada sektor
dekorasi papan bunga akrilik, di mana mahasiswa berdiskusi, menganalisis pasar, serta menyusun
strategi bisnis secara aplikatif. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan

keterampilan mahasiswa dalam perencanaan usaha berbasis produk kreatif.

5. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi business plan wirausaha kreatif ini telah berhasil mencapai tujuannya
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam merencanakan usaha,
khususnya pada bidang dekorasi papan bunga akrilik. Hasil kegiatan ini membuktikan bahwa
pendekatan pelatihan yang interaktif dan aplikatif mampu mendorong semangat kewirausahaan di
kalangan mahasiswa.

Diharapkan, melalui kegiatan semacam ini, mahasiswa tidak hanya memiliki wawasan
teori, tetapi juga kemampuan praktis dalam menyusun rencana bisnis yang matang dan berorientasi
pasar. Kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya sinergi antara akademisi dan praktisi dalam
menciptakan wirausaha muda yang inovatif, adaptif, dan siap bersaing dalam industri kreatif

nasional.
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